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ABSTRACT 
This study aims to analyze teacher professionalism from the perspective of the 
Qur'an and Hadith. In the context of Islamic education, teacher professionalism is 
defined as the abilities and attitudes that must be possessed by educators to 
educate students effectively. The Qur'an emphasizes the importance of 
characteristics such as patience, gentleness, justice, and mastery of teaching 
materials. Meanwhile, the Hadith of the Prophet Muhammad SAW emphasizes 
sincere intentions, caring attitudes towards students, and the ability to 
communicate effectively. This study uses a literature study approach by reviewing 
various sources of the Qur'an and Hadith as well as Islamic education literature. 
The results of the study of teacher professionalism according to the perspective of 
the Qur'an are not only limited to mastery of teaching materials, but also include 
moral and ethical aspects. By understanding the values contained in the Qur'an, it 
is hoped that educators can improve the quality of education and produce a 
generation that is not only academically intelligent but also has good morals. 
Teacher professionalism according to the Hadith includes various aspects, from 
the right intentions to fair and caring attitudes towards students. By understanding 
these values, it is hoped that educators can improve the quality of their teaching 
and contribute to the achievement of better educational goals. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profesionalisme guru dalam perspektif 
Al-Qur'an dan Hadist. Dalam konteks pendidikan Islam, profesionalisme guru 
diartikan sebagai kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh pendidik untuk 
mendidik siswa secara efektif. Al-Qur'an menekankan pentingnya karakteristik 
seperti kesabaran, kelemahlembutan, keadilan, dan penguasaan materi ajar. 
Sementara itu, Hadist Rasulullah SAW menekankan niat yang tulus, sikap peduli 
terhadap siswa, dan kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber Al-
Qur'an dan Hadist serta literatur pendidikan Islam. Hasil penelitian profesionalisme 
guru menurut perspektif Al-Qur'an bukan hanya sebatas penguasaan materi ajar, 
tetapi juga mencakup aspek moral dan etika. Dengan memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur'an, diharapkan para pendidik dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan dan mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara 
akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik.profesionalisme guru menurut Al-
Hadist mencakup berbagai aspek, mulai dari niat yang benar hingga sikap adil dan 
peduli terhadap siswa. Dengan memahami nilai-nilai ini, diharapkan para pendidik 
dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan berkontribusi pada 
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu 

pilar utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Dalam konteks 

ini, peran guru sangatlah krusial. Di 

Indonesia, guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pendidik yang memiliki tanggung jawab 

besar dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai siswa. Dalam perspektif 

Islam, konsep guru profesional tidak 

hanya mengacu pada kemampuan 

akademis dan keterampilan mengajar, 

tetapi juga pada aspek moral dan 

spiritual yang diajarkan dalam Al-Qur'an 

dan Hadist. 

Guru merupakan seorang yang 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Hal ini 

dikarenakan, sebagai seorang pengajar 

sekaligus pendidik generasi bangsa, 

guru dituntut untuk memiliki dedikasi 

tinggi dalam menjalankan tugas 

profesinya. Keberadaan guru dan 

kesiapannya menjalankan tugas 

sebagai pendidik sangat menentukan 

bagi terselenggaranya suatu proses 

pendidikan. Guru dianggap sebagai titik 

sentral dan awal dari semua 

pembangunan pendidikan. (Surya, 

2023, p. 2) 

Realitas yang terjadi dalam 

dunia pendidikan baik sekolah yang 

ada di kampung maupun di kota 

besar, terjadi ketimpangan dalam hal 

penerapan dan fungsi profesional 

seorang guru. Dan dapat dilihat 

bahwa begitu banyak guru-guru yang 

mengajar dengan bidang yang 

berbeda dalam hal ini melanggar 

undangundang yang berkaitan 

langsung dengan guru profesional. 

Contoh yang terliha seperti guru 

lulusan manajemern pendidikan islam 

mengajar olahraga karena bisa jadi 

mereka mempunyai softskill yang 

handal dalam bidang itu, tapi secara 

tidak langsung ini sudah keluar dari 

orientasi atau fungsional dari guru 

profesional. 

Guru adalah orang yang 

bertanggungjawab terhadap 

perkembangan anak didiknya dengan 

mengupayakan seluruh potensinya, 

baik potensi afektif, potensi kognitif 

maupun potensi psikomotorik. 

(Nurdin, 2004, p. 156) 

Dalam perspektif Al-Qur'an, 

profesionalisme guru mencakup 

beberapa karakteristik penting seperti 

kesabaran, kelemahlembutan, 

kemampuan berkomunikasi dengan 

baik, dan sikap kooperatif. Seorang 

guru harus mampu memahami 

psikologi peserta didik dan 

mencontoh akhlak Rasulullah SAW 

dalam proses pembelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa tugas seorang 
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guru bukan hanya sekadar transfer 

ilmu tetapi juga membentuk karakter 

siswa agar menjadi individu yang 

berkualitas. 

Hadist sebagai sumber kedua 

dalam pendidikan.Islam juga 

memberikan penekanan pada 

pentingnya karakter dan kompetensi 

seorang guru. Nabi Muhammad SAW 

bersabda,  

Artinya Apa yang disandarkan 

kepada Nabi SAW baik berupa 

ucapan, perbuatan persetujuan dan 

sifat”  (Tasbih, 2011) 

adist mengajarkan bahwa 

seorang pendidik harus memiliki 

karakter yang baik dan dapat 

dijadikan teladan oleh murid-

muridnya. Dalam konteks ini, guru 

diharapkan tidak hanya memiliki 

pengetahuan yang luas tetapi juga 

kemampuan untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam 

dalam pendidikan 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur yang menggunakan 

berbagai sumber seperti buku dan 

literatur sebagai sumber data penelitian 

yang kemudian dibaca, dicatat, dan 

dianalisis. Menurut Zed (2014) studi 

literatur merupakan berbagai rangkaian 

kegiatan yang meliputi metode 

pengumpulan data literatur, membaca, 

mencatat, lalu mengolah bahan 

penelitian tersebut. Berikut merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pelaksanaan metode studi literatur: 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data-data 

dokumen, baik dari al Quran, al Hadist, 

buku teks, jurnal ilmiah, serta sumber-

sumber dokumen lain yang relevan. 

Setelah data dikumpulkan maka 

dilakukan analisis kritis sehingga dapat 

disajikan secara deskriptif guna 

mendapatkan rumusan kesimpulan 

yang tepat dan akurat. Dalam hal 

pendekatan studi literatur ini, peneliti 

mencari data literatur atau pustaka 

berupa profesionalisme guru menurut 

persfektif al Quran dan al hadist. 

(Kartiningrum, 2015). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 

1. Profesionalisme guru menurut al 
Quran 

Penelitian ini mengkaji 

profesionalisme guru dari perspektif 

Al-Qur'an melalui studi literatur. 

Berikut adalah temuan utama yang 

dihasilkan dari penelitian ini. 

a) Konsep Ilmu dalam Al-Qur'an 

Al-Qur'an menekankan 

pentingnya ilmu sebagai dasar 
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utama dalam pendidikan. Dalam 

Surah Al-Mujadila (58:11), Allah 

berfirman: 

Al-Qur'an sebagai kitab 

suci umat Islam memberikan 

petunjuk tentang etika dan tugas 

seorang pendidik. Hal ini di jelas 

dalam Surah Al-Mujadila ayat 

11. 

 ىفِ اوْحَُّسفََت مْكُلَ لَیْقِ اَذاِ اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَایٰٓ

 اوْزُشُنْا لَیْقِ اَذاِوَ مْۚكُلَُ ّٰ~ا حِسَفْیَ اوْحُسَفْافَ سِلِجٰمَلْا

 اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ مْۙكُنْمِ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلاُ ّٰ~ا عِفَرْیَ اوْزُشُنْافَ

يْبِخَ نَوُْلمَعَْت امَبُِ ّٰ~اوَ تٍۗجٰرََد مَلْعِلْا  

Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan 

di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. 

Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. 

Ayat ini menunjukkan 

bahwa guru harus memiliki ilmu 

yang tinggi dan terus 

mengembangkan pengetahuanny

a agar dapat mendidik dengan 

baik. Profesionalisme guru tidak 

hanya diukur dari kemampuan 

mengajar, tetapi juga 

dari komitmen untuk terus belajar. 

a) Karakteristik Guru yang Idealis 

Guru profesional dalam Islam 

diharapkan memiliki karakteristik 

tertentu yang tercermin dalam 

ajaran Al-Qur'an. Beberapa 

karakteristik tersebut antara lain: 

1) Kesabaran dan Kelemah 

lembutan 

 Penjelasan profesionalisme 

yang terdapat dalam al Quran 

surat Ali Imran:159 

 ا�ظَف تَنُْك وَْلوَ مْۚھَُل تَنْلِ ِّٰ~ا نَمِّ ةٍمَحْرَ امَبَِف

 مْھُنْعَ فُعْاَف كَۖلِوْحَ نْمِ اوُّْضَفنْلاَ بِلَْقلْا ظَیْلِغَ

 اَذاَِف رِۚمَْلاْا ىفِ مُْھرْوِاشَوَ مْھَُل رْفِغَْتسْاوَ

ِّٰ~ا ىَلعَ لَّْكوََتَف تَمْزَعَ  ُّبحُِی َّٰ~ا َّناِ ۗ

نَیْلِكِّوََتمُلْا  

Artinya: Maka berkat rahmat 

Allah engkau (Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya engkau 

bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekitarmu. 

Karena itu maafkanlah mereka 

dan mohonkanlah ampunan 

untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu. 

Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. 
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Sungguh, Allah mencintai 

orang yang bertawakal. 

Tingkah laku nabi Muhammad 

merupakan salah satu bentuk 

manifestasi ayat tersebut yang 

dapat dijadikan sebagai 

bangunan pola bagi para 

pendidik dalam upaya memenuhi 

tingkat keprofesionalannya. Para 

guru hendaklah bertindak lemah 

lembut yang menjadi salah satu 

upaya sentuhan psikologis yang 

dapat membangkitkan 

semangatan peserta didik untuk 

mengembangkan serta 

mengoptimalkan potensi dirinya 

sendiri. (Wasehudin, 2018) 

Dalam menjalankan tugasnya, 

seorang guru diharapkan 

bersikap sabar dan lemah 

lembut. Ini penting untuk 

membangun hubungan yang 

baik dengan siswa, sehingga 

proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan efektif 

Guru yang profesional harus 

mampu bersikap sabar dalam 

mendidik siswa, terutama dalam 

menghadapi perilaku yang sulit. 

2) Amanah dan Adil 

Al-Qur'an mengajarkan 

tentang keadilan, sebagaimana 

tercantum dalam Surah An-Nisa 

(4:58).  

 اَذاِوَ اۙھَلِھَْا ىٓلٰاِ تِنٰمَٰلاْا اوُّدؤَُت نَْا مُْكرُمُْأَی َّٰ~ا َّناِ

 اَّمعِنِ َّٰ~ا َّناِ لِۗدَْعلْابِ اوْمُُكحَْت نَْا سِاَّنلا نَیَْب مُْتمْكَحَ

رًیْصَِبۢ  اًعیْمِسَ نَاكَ َّٰ~ا َّناِ ھٖۗبِ مُْكُظعَِی  

Artinya:Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu 

menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila 

kamu menetapkan hukum di 

antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. 

Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik 

kepadamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. 

 Amanat seseorang terhadap 

sesamanya yang harus 

dilaksanakan antara lain: 

mengembalikan titipan kepada 

yang punya dengan tidak kurang 

suatu apa pun, tidak menipunya, 

memelihara rahasia dan lain 

sebagainya dan termasuk juga di 

dalamnya ialah: a. Sifat adil 

penguasa terhadap rakyat dalam 

bidang apa pun dengan tidak 

membeda-bedakan antara satu 

dengan yang lain di dalam 

pelaksanaan hukum, sekalipun 

terhadap keluarga dan anak 

sendiri,  

Guru harus adil dalam 

perlakuan terhadap semua 

siswa, tanpa memandang latar 
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belakang atau kemampuan 

mereka. 

3) Keteladanan 

Nabi Muhammad SAW 

merupakan teladan utama dalam 

pendidikan. Guru yang 

profesional harus mampu 

menjadi contoh yang baik bagi 

siswa, mengikuti prinsip-prinsip 

ajaran Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Penguasaan Materi 

Guru dituntut untuk 

menguasai ilmu di bidangnya 

dan terus memperbarui 

pengetahuan agar dapat 

memberikan pendidikan yang 

berkualitas. Hal ini sejalan 

dengan ajaran untuk mencari 

ilmu yang terdapat dalam al-

Baqarah 247 

 تَوُْلاطَ مُْكَل ثََعَب دَْق َّٰ~ا َّناِ مْھُُّیبَِن مْھَُل لَاَقوَ

 ُّقحََا نُحَْنوَ اَنیَْلعَ كُلْمُلْاُ ھَل نُوُْكَی ىّٰنَا اوُْٓلاَق اۗكًلِمَ

 َّٰ~ا َّناِ لَاَق لِۗامَلْا نَمًِّ ةَعسَ تَؤُْی مَْلوَُ ھنْمِ كِلْمُلْابِ

 مِۗسْجِلْاوَ مِلْعِلْا ىفًِ ةطَسَْب هَٗدازَوَ مُْكیَْلعَُ ھىفٰطَصْا

مٌیْلِعَ عٌسِاوَُ ّٰ~اوَ ءُۗاۤشََّی نْمَ ھٗكَلْمُ يْتِؤُْیُ ّٰ~اوَ  

Artinya: Nabi mereka berkata 

kepada mereka, “Sesungguhnya 

Allah telah mengangkat Talut 

menjadi rajamu.” Mereka 

menjawab, “Bagaimana 

(mungkin) dia memperoleh 

kerajaan (kekuasaan) atas kami, 

sedangkan kami lebih berhak 

atas kerajaan itu daripadanya 

dan dia tidak diberi kekayaan 

yang banyak?” (Nabi mereka) 

menjawab, “Sesungguhnya Allah 

telah memilihnya (menjadi raja) 

kamu dan memberikan 

kepadanya kelebihan ilmu dan 

fisik.” Allah menganugerahkan 

kerajaan-Nya kepada siapa yang 

Dia kehendaki. Allah Mahaluas 

(kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi 

Maha Mengetahui. 

c) Tanggung Jawab Sosial Guru 

Guru tidak hanya memiliki 

tanggung jawab terhadap siswa, 

tetapi juga terhadap masyarakat. 

Dalam Surah Al-Baqarah (2:44),  

 مُْتنَْاوَ مُْكسَُفنَْا نَوْسَنَْتوَ رِّبِلْابِ سَاَّنلا نَوْرُمُْأَتَا

نَوُْلقِعَْت لاََفَا بَۗتٰكِلْا نَوُْلْتَت  

Artinya Mengapa kamu 

menyuruh orang lain untuk 

(mengerjakan) kebajikan, 

sedangkan kamu melupakan dirimu 

sendiri, padahal kamu membaca 

suci (Taurat)? Tidakkah kamu 

mengerti? 

Allah memerintahkan umat 

Muslim untuk menyampaikan kebai

kankepada orang lain. 

Profesionalisme guru mencakup 

upaya untuk: 

1) Memberikan kontribusi 

positif pada masyarakat melalui 

pendidikan. 
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2) Membentuk karakter 

siswa menjadi individu yang 

bermanfaat dan bertanggung 

jawab. 

d) Kompetensi 

1) Kompetensi Ilmiah Merupakan 

kemampuan seorang pendidik 

dalam hal penalaran, 

pemahaman dan keilmuan, 

artinya guru harus punya 

kemampuan untuk memahami 

pengetahuan tentang 

pendidikan sampai dengan 

metode pengajarannya. 

2) Kompetensi Khuluqiyah 

Merupakan kemampuan yang 

berkaitan dengan aspek 

penghayatan guru terhadap 

materi yang diajarkan. 

Kopetensi ini bersifat abstrak 

karena berkaitan dengan hati. 

Kompetensi ini paling banyak 

dijelaskan dalam Al-Quran, 

yang meliputi seluruh sikap, 

minat dan penghayatan 

seseorang terhadap ilmu. 

3) Kompetensi Jismiyah 

Kompetensi ini berkaitan 

dengan fisik seorang guru yang 

menuntut harus sehat 

jasmaninya. Artinya guru itu 

berbadan sehat dan kuat, 

memiliki ketrampilan dan 

kecakapan jasmaniah sehingga 

secara fisik ia mampu 

melakukan tugas secara 

normal. 

profesionalisme guru menurut 

perspektif Al-Qur'an bukan hanya 

sebatas penguasaan materi ajar, 

tetapi juga mencakup aspek moral 

dan etika. Dengan memahami nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-

Qur'an, diharapkan para pendidik 

dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki akhlak 

yang baik. 

2. Profesionalisme guru menurut al 
Hadist 
a) Niat yang Benar 

Salah satu aspek penting 

dari profesionalisme yang 

ditekankan dalam hadist adalah 

niat. Seorang guru harus 

memiliki niat yang tulus dalam 

mengajar, yaitu untuk mendidik 

siswa demi kebaikan mereka 

dan untuk mendapatkan ridha 

Allah SWT. Hadist menyatakan 

bahwa " 

Setiap amal tergantung pada 

niatnya" (HR. Bukhari dan 

Muslim),  

Ini menunjukkan bahwa niat 

yang baik adalah fondasi dari 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

306 
 

setiap tindakan, termasuk dalam 

pendidikan. 

b) Empati dan Kepedulian 

Hadist juga menekankan 

pentingnya sikap peduli terhadap 

siswa. Seorang guru harus 

mampu memahami kebutuhan 

dan kondisi siswa, serta 

memberikan perhatian yang 

sesuai. Rasulullah SAW 

bersabda, " 

Sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya" (HR. Ahmad),  

yang menunjukkan bahwa 

seorang guru harus berusaha 

untuk menjadi bermanfaat bagi 

siswanya. 

c) Keadilan  

Dalam konteks pendidikan, 

keadilan merupakan prinsip yang 

sangat penting. Seorang guru 

harus bersikap adil dalam 

memberikan perlakuan kepada 

semua siswa tanpa memandang 

latar belakang atau kemampuan 

mereka. Hadist menyatakan 

bahwa  

"Keadilan adalah separuh 

dari keimanan" (HR. Ahmad),  

menegaskan bahwa keadilan 

adalah bagian integral dari 

profesionalisme. 

d) Kompetensi Akademis 

Seorang guru harus memiliki 

penguasaan yang baik terhadap 

materi yang diajarkan. Hadist 

mengajarkan bahwa  

"Ilmu adalah cahaya" (HR. 

Ibn Majah),  

menunjukkan bahwa 

seorang guru harus terus belajar 

dan meningkatkan pengetahuan 

agar dapat mengajarkan dengan 

baik. 

e) Demokratisasi dalam 

Pembelajaran 

Profesionalisme juga 

mencakup kemampuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar 

yang demokratis, di mana siswa 

merasa dihargai dan 

didengarkan. Rasulullah SAW 

seringkali melibatkan para 

sahabatnya dalam diskusi dan 

pengambilan keputusan, 

mencerminkan pentingnya 

kolaborasi dalam pendidikan. 

bahwa profesionalisme guru 

menurut Al-Hadist mencakup 

berbagai aspek, mulai dari niat yang 

benar hingga sikap adil dan peduli 

terhadap siswa. Dengan memahami 

nilai-nilai ini, diharapkan para 

pendidik dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka dan 

berkontribusi pada pencapaian 

tujuan pendidikan yang lebih baik. 
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D. Kesimpulan 
profesionalisme guru menurut 

perspektif Al-Qur'an bukan hanya 

sebatas penguasaan materi ajar, 

tetapi juga mencakup aspek moral 

dan etika. Dengan memahami nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-

Qur'an, diharapkan para pendidik 

dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki akhlak 

yang baik. 

profesionalisme guru menurut Al-

Hadist mencakup berbagai aspek, 

mulai dari niat yang benar hingga 

sikap adil dan peduli terhadap siswa. 

Dengan memahami nilai-nilai ini, 

diharapkan para pendidik dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang 

lebih baik. 
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